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PT. In inventory, companies often experience excess spare parts they have or Nov 18, 2023 Date of publication

shortages of spare parts that many consumers need. So sometimes the warehouse is Dec 31, 2023. International Journdl,
overloaded or empty of goods that are in high demand. To overcome this warehouse JITSI : Jurnal llmiah Teknologi
inventory problem so that there are no overloads or empty items, it is necessary to Sistem Informasi licensed under a
predict inventory in the warehouse using the weight moving average (WMA) method Creative Commons Attribution-
and also a system development method using the prototype method. This prediction Share Alike 4.0 International
system aims to be used to find out which items are in demand and which are less License

needed so that the warehouse can be used optimally. In this research, it was found
that predictions using a weight moving average can help company performance
based on the user testing method, usability testing with a value above 3, so it is T

feasible for the company.

ABSTRAK

PT.XYZ melayani jasa service motor, bongkar mesin dan menjual barang sparepart
motor. Pada inventory perusahaan sering mengalami kelebihan sparepart yang
dimiliki ataupun kekurangan sparepart yang banyak di perlukan oleh konsumen.
Sehingga terkadang gudang mengalami overload ataupun kosongnya barang yang
banyak diminati. Untuk mengatasi permasalahan persediaan gudang ini agar tidak
adanya overload atau barangnya kosong maka diperlukan untuk prediksi persediaan
barang di gudang menggunakan metode weight moving average (WMA) dan juga
metode pengembangan sistem menggunakan metode protoype. Sistem prediksi ini
tujuannya digunakan agar bisa mengetahui barang yang diminati dan kurang
diperlukan sehingga gudang bisa optimal digunakan. Pada penelitian ini didapatkan
bahwa dengan prediksi menggunakan weight moving average ini bisa membantu
kinerja perusahaan berdasarkan dari metode pengujian pengguna usability testing
dengan nilai diatas 3 sehingga layak dilakukan pada perusahaan.

Keywords / Kata Kunci — Prediction; Inventory; Weight Moving Average

1. PENDAHULUAN

Gudang salah satu untuk tempat penyimpanan barang masuk dan era sekarang masih banyak perusahaan yang
menggunakan sistem lama dalam penjualan barang sehingga data stock barang tidak dapat diketahui dengan pasti
[1]. Inventory di suatu perusahaan untuk mengelola stok barang di gudang yang nantinya akan digunakan untuk
keperluan perusahaan. Sehingga perusahaan harus dapat mengelola inventory dengan efektif dan efisien agar
sesuai dengan perusahaan [2]. PT. XYZ melayani jasa service motor, bongkar mesin, serta menjual barang
sparepart motor. Sparepart motor merupakan inventory yang harus dimiliki oleh PT. XYZ guna menunjang
kegiatan penjualan sehingga diperlukan persediaan barang sparepart di gudang PT. XYZ. Untuk penentuan
kebutuhan sparepart setiap bulannya belum ada prediksi penjualan karena proses persediaan barang berupa
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sparepart belum menggunakan sistem informasi yang dapat memprediksi kebutuhan stok persediaan barang. Salah
satu cara untuk pengelolaan inventory barang agar bekerja dengan baik yaitu menerapkan sistem informasi
pencatatan gudang berbasis website [3]. Permasalahan Inventory Sparepart pada PT. XYZ sering mengalami
ketidaktersediannya stok barang dan juga sering terjadi penumpukan barang (overstock) pada PT. XYZ yang
membuat Front Desk bekerja tidak efisien. Untuk memenuhi kebutuhan persediaan barang yang baik di gudang
Ahass Adiba Motor maka diperlukan pencatatan inventory sparepart setiap bulannya sehingga tidak terjadi
kekurangan stok ataupun penumpukan stok di gudang, meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pencatatan data
barang dan dapat menyelesaikan pekerjaan secara efektif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan
peramalan berupa seni dan ilmu memprediksi, peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, menggunakan data historis
dan proyeksikannya ke masa depan dengan beberapa model matematis [4]. Dalam metode perpetual dibagi lagi
yaitu adanya moving average yaitu barang yang tersisa pada akhir periode adalah barang yang memiliki nilai rata-
rata. Dari pencatatan persediaan tersebut bisa dilakukan peramalan inventory untuk mencegah adanya kekurangan
stok ataupun penumpukan stok barang. Metode peramlaan membantu untuk pendekatan analisa terhadap tingkah
laku atau pola dari data yang lalu dan dapat memberikan cara pemikiran, pengerjaan dan pemecahan serta memberi
tingkat keyakinan lebih besar atas ketepatan hasil ramalan yang dibuat [5]. Sistem informasi peramalan inventory
akan dibuat dengan menggunakan metode weight moving average (pergerakan rata-rata berbobot) yaitu metode
peramalan yang dilakukan dengan memberikan bobot pada data-data periode yang terbaru daripada bobot pada
periode sebelumnya. Weight Moving Average sebuah metode peramalan yang mampu mengatasi kekurangan
metode Single Moving Avarage (SMA) yang menggunakan pembobotan yang sama pada setiap hari. Metode
Single Moving Average merupakan metode peramalan yang mengambil sekolompok nilai pengamatan, mencari
nilai rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk yang akan datang [6] .

Metode Weighted Moving Average (WMA) juga salah satu metode time series merupakan metode yang
memberikan bobot, metode WMA ini merupakan metode yang memiliki teknik pemberian bobot yang berbeda
atas data yang tersedia bahwa data yang paling akhir adalah data yang paling relevan untuk peramalan sehingga
diberi bobot lebih besar [7]. Pada kajian lain menyatakan bahwa dengan penggunaan WMA dapat meminimalisir
pembelanjaan kebutuhan bahan baku, sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaan sesuai dengan
kebutuhan permintaan produksi agar tidak terjadi kerugian atau pemborosan [8][9]. Selanjutnya di kajian lain
menyatakan bahwa dengan adanya peramalan ini dapat memberikan kemudahan operasional dan bisa membantu
mengambil keputusan dalam pengelolaan pengadaan barang [10][11]. Selanjutnya pada kajian lain dengan
penelitian ini dapat memberikan gambaran pada pengelola perusahaan tentang rentang minimum-maksimum stok
yang perlu disiapkan [12].

Dari permasalahan yang ada dan rujukan dari beberapa penelitian sebelumnya bahwa PT. XYZ membutuhkan
sebuah sistem prediksi peramalan untuk menunjang penjualan barang pada PT. XYZ dalam inventory sparepart
menggunakan metode Weight Moving Average (WMA) untuk bisa mengelola persediaan dengan lebih baik lagi
dan bisa memprediksi barang yang akan dijual tanpa ada penumpukan atau kekurangan barang lagi. Dengan sistem
peramalan menggunakan metode WMA ini berguna membantu proses pencatatan barang masuk dan barang keluar
dan juga bisa memprediksi tingkat kebutuhan barang pada bulan berikutnya. Dengan adanya sistem informasi
peramalan menggunakan WMA dan dibuat berbasis website desktop akan mempermudah bagian penjualan dalam
memprediksi barang yang harus banyak dibeli atau barang yang sedikit dibeli guna mengurangi penumpukan
barang atau pemborosan biaya ke periode selanjutnya dan pimpinan juga bisa mengambil keputusan dengan cepat
untuk pembelian barang karena ditampilkan juga hasilnya dalam bentuk grafik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini melakukan metode pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. Pada
data primer peneliti menggunakan metode berupa observasi, peneliti melakukan pengamatan langsung ke tempat
penelitian untuk mengetahui bagaimana selama ini proses bisnis penjualan dan persediaan barang. Selain itu juga
peneliti melakukan wawancara dengan bagian gudang juga manager penjualan dengan cara tanya jawab
menggunakan media komunikasi seperti direkam melalui handphone guna mendapatkan data yang akurat terkait
penelitian ini. Selanjutnya peneliti juga menggunakan metode dokumentasi dengan pengumpulan data
mengarsipkan data persediaan barang yang telah berjalan untuk nantinya bisa dijadikan untuk peramalan pada
bulan berikut-berikutnya. Pada data sekunder, peneliti mengumpulkan data dari buku-buku dan jurnal yang
berkaitan dengan penelitian.

2.1. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian yaitu metode Prototype. Pada prototype ini
menguraikan 3 tahapan yang ada pada prototype, yaitu dapat dilihat pada Gambar 1 Model Prototype [13]:
Dari gambar 1 dijelaskan tahapan dari prototype yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Listen-to-Customer
Tahapan ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan calon pengguna dengan merancang proses bisnis,
identifikasi dokumen, menu utama dan struktur antarmuka pengguna.
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b. Tahap Build/Revise-Mock-Up hingga  semua  kebutuhan  pengguna

Ini adalah tindak lanjut hasil analisis terakomodasi dengan baik
kebutuhan pada tahap sebelumnya. Tahap ini
dimulai  dengan  merancang  database
berdasarkan menu dan desain antarmuka
pengguna.  Proses  selanjutnya  adalah
terjemahan kebahasa pemrograman dan
menentukan perangkat lunak dan perangkat
keras pendukung.
c. Tahap Customer Test-Drive-Mock-Up

Pada tahap ini, simulasi dilakukan melalui
koordinasi dengan calon pengguna untuk
mencari tahu sejauh mana sistem dapat
mengakomodasi kebutuhan mereka. Ketika
ada kebutuhan untuk perbaikan, itu kembali ke [ GAMBAR 1. Model Prototype ]
Tahap Listen-to-Customer dan seterusnya

: buildirevise
mock-up

customer
test-drives
mock-up

2.2. Metode Weight Moving Average

Metode weight moving average atau metode rata-rata bergerak dapat digunakan dalam penentuan trend
dari deret waktu transaksi.[11] Rumus weighted moving average dapat dilihat (1) [7].

Pembobotan rata — rata bergerak = ). (Bobot periode n) (Permintaan dalam periode n) )

Y (Bobot)

Dimana:
WMA = Weight Moving Average
Bobot Periode n= periode berapa bulan
Permintaan dalam periode n = jumlah permintaan selama periode n

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tahap Listen To Customer

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan observasi langsung untuk melihat proses bisnis inventory
barang pada Ahass Adiba Motor. Kemudian peneliti melakukan berdasarkan interview dengan admin gudang
mengenai bagaimana proses bisnis untuk inventory sparepart selama ini. Inventory barang selama ini dilakukan
dengan hanya melihat jumlah sisa stok barang yang ada digudang, kemudian admin gudang akan mengajukan
permintaan untuk pembelian barang tersebut kepada pimpinan tanpa perhitungan untuk pembelian setiap item
barang sehingga terkadang terjadi penumpukan stok barang yang baru dibeli dengan stok barang lama yang masih
ada. Atau terkadang sebaliknya, item barang yang seharusnya di beli untuk penambahan stok malah tidak terbeli
sehingga stok di gudang kosong yang menyebabkan tidak tersedianya barang tersebut jika ada pembeli yang akan
membeli. Selain itu juga karena pencatatan penjualan barang masih menggunakan buku besar, maka kemungkinan
akan terjadinya salah pencatatan penjualan barang yang bisa mempengaruhi dalam permintaan inventory sparepart
di gudang. Karena itu, Ahass Adiba Motor yang belum memiliki sistem untuk peramalan inventory gudang
sehingga akan dibuat sistem peramalan inventory gudang Ahass Adiba Motor menggunakan metode Weight
Moving Average (WMA) agar bisa memudahkan admin gudang dalam melakukan permintaan inventory barang
di gudang pada periode selanjutnya kepada pimpinan.

Sistem peramalan inventory sparepart ini dibuat
dengan berbasis website secara desktop yang
dikhususkan untuk bagian admin dalam meramal

TABEL 1. Peramalan Inventory Sparepart dengan
Metode Weight Moving Average

untuk inventory gudang menggunakan perhitungan Bulan Data Penjualan WMA dengan bobot 5
WMA dan juga ditampilkan menggunakan grafik. Januari 19 -
Februari 25 -
3.2 Analisis Perhitungan Menggunakan Metode Maret 35 -
Weight Moving Average (WMA) ?\El §§
Contoh perhitungan peramalan inventory barang Juni 21 32
berupa air coolant dibawah ini dengan menggunakan A Jult ig %g
boblot 5 yang artinya pada bobot diambil dari data Se pgtgfnléser 2 30
penjualan Ahass Adiba Motor selama 5 bulan Oktober 27 29
sebelumnya seperti pada tabel 1. November 40 28
Desember 24 33
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WMA= (38 X 5) + (28 X 4) + (35 X 3) + (25 X 2) + (19 X 1)) / (5+4+3+2+1)
= (190+112+105+50+19) /15 = 31,7 (32)
Listing Program mengenai Weight Moving Average (WMA)

Program Weight Moving Average

<?php
// Data persediaan
$stock data =19, 25, 35, 28, 38, 21, 29, 32, 29, 27, 40, 24];

// Bobot untuk perhitungan Weighted Moving Average
Sweights =[1, 2, 3, 4, 5];

// Fungsi untuk menghitung Weighted Moving Average
function weightedMovingAverage($data, Sweights) {
$wma=[];
$n = count($weights);
for ($i = $n - 1; $i < count($data); $i++) {
$sum = 0;
for ($j = 0; $j < $n; $j++) {
$sum += $data[$i - $j] * Sweights[$;];

S$wma[] = $sum;
return $wma;

// Menghitung Weighted Moving Average dari data persediaan

$wma_result = weightedMovingAverage(Sstock data, $weights);

// Menampilkan hasil

echo "Data Persediaan: " . implode(', ', $stock_data) . "\n";

echo "Bobot: " . implode(, ', $weights) . "\n";

echo "Weighted Moving Average: " . implode(', ', $wma_result);
7>

3.3 Tahap Build/Revise Mock Up

Pada tahap kedua ini, peneliti membuat perancangan sistem menggunakan UML (Unified Modelling Language)
berupa Use Case Diagram dan Class Diagram. Use case menjelaskan manfaat aplikasi jika dilihat dari sudut
pandang orang yang berada diluar sistem yang digunakan untuk proses analisa untuk menangkap requirments
terhadap sistem dan memahami bagaimana sistem tersebut harus bekerja[14]. Sedangkan Class diagram yaitu
memberi gambaran hubungan antara table-tabel dalam database [14]. Untuk Use case diagram bisa dilihat seperti
gambar 2.

Pada gambar 2 dijelaskan bahwa terdapat 2 aktor yang berhubungan dengan sistem ini yaitu admin gudang dan
juga pimpinan. Dimana aktor admin bisa melakukan login untuk masuk ke sistem kemudian bisa menambah
pengguna sistem, menginput barang, menginput pembelian dan juga penjualan serta membuat laporan yang akan
dilaporkan pada pimpinan. Untuk aktor pimpinan setelah login ke sistem, maka pimpinan bisa mengedit akun,
melihat laporan pembelian, penjualan dan persediaan barang serta membuat peramalan penjualan berdasarkan
laporan penjualan yang di dapat. Selanjutnya pada gambar 3 yaitu berupa class diagram pada sistem peramalan
inventory sparepart.

[ J v J
--------------------------- e
N S - -

[ GAMBAR 2. Use Case Diagram [ GAMBAR 3. Class Diagram ]

Selanjutnya membuat sistem peramalan inventory menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
phpmyadmin.
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3.3.1. Halaman Log In

Halaman Log In adalah halaman pertama kali tampil ketika admin dan pimpinan melakukan browse dan
membuka link halaman Log in.

Untuk melakukan log in ini, admin atau pimpinan lakukan terlebih dahulu register sehingga bisa mendapatkan
akun untuk login admin atau pimpinan. Untuk melakukan log in Admin atau pimpinan memasukan username dan
password sehingga bisa mengakses sistem. Jika sudah berhasil log in pada gambar 4. Maka admin atau pimpinan
akan masuk ke menu dashboard masing-masing. Tetapi jika salah memasukkan username dan password tidak
sesuai maka admin dan pimpinan tidak bisa masuk ke sistem dan melakukan proses pengolahan data.

3.3.2 Halaman Laporan Persedian Barang
Gambear 5 ini merupakan halaman untuk laporan persediaan barang yang bisa nanti digunakan untuk membantu
dalam melakukan peramalan inventory sparepart.
Halaman laporan persedian barang merupakan data barang yang dibeli dan barang sparepart yang telah terjual
sehingga di dapatlah stok sparepart. Kemudian dibuat laporan dan bisa dicetak sehingga pimpinan dapat melihat
jumlah persedian barang yang ada.

Selamat Datang,
AHASS ADIBA MOTOR

[ GAMBAR 4. Halaman Login Admin dan Pimpinan ] [ GAMBAR 5. Halaman Pimpinan Laporan Persediaan Barang ]

3.3.3 Halaman Peramalan

Pada gambar 6 terdapat halaman peramalan merupakan data peramalan yang diambil dari data penjualan.
Untuk melakukan peramalan ini menggunakan metode Weighted Moving Avarage yang menitikberatkan bobot
sesuai dengan rumus (1) yang diimplementasikan ke dalam program. Peramalan ini bisa dilakukan oleh Pimpinan
untuk menentukan jumlah barang sparepart yang akan dibeli.

[ GAMBAR 6. Halaman Pimpinan PeramalanBarang ] [ GAMBAR 6. Halaman Pimpinan Peramalan ]

Pada gambar 7 merupakan peramalan inventory yang dilakukan oleh pimpinan dengan periode penjualan
barang selama 12 bulan ke belakang banyaknya barang yang terjual dan perhitungan menggunakan metode weight
moving average dengan bobot 5 (perhitungan dari 5 bulan sebelum dari bulan yang diinginkan).

Selanjutnya dari pembuatan sistem ini dilakukan pengujian sistem. Pengujian sistem pada Sistem peramalan
ini menggunakan uji blackbox. Untuk pengujian sistem menggunakan blackbox seperti tabel 2 seperti dibawah
ini:
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[ TABEL 2. Pengujian Blackbox ] [ TABEL 3. Task Usability Testing ]
Kelas Uji  Butir Uji Jenis Diterima No _Pertanyaan Nilai
Pengujian ek SIStlecnﬁ lan web dah dipah
- - - 1 Apakah tampilan website mudah dipahami? 3,40
Login Verifikasi Black Box 2 Apakah website mudah dioperasikan? 3,45
Password 3 Apakah tampilan warna pada website enak 3,30
Pengolahan ~ Tambah data Black Box e b ’
dilihat dan tidak membosankan?
Laporan K
Peniual Aspek Pengguna (User) :
(zl(liju? an 4 Apakah tampilan menu di website mudah 3,50
min) dipahami?
Update data v . .
h . 5 Apakah website yang ada mudah dibaca? 3,44
Lihat Detail data v Aspek Interaksi:
Pengolahan ~ Update data Black Box P ) .
L 6  Apakah mudah mengakses setiap proses yang 3,50
aporan akan dilakukan seperti penginputan dan
Persediaan
Baran pembuatan peramalan?
(A dmign ) 7. Apakah website bisa diakses untuk di print 3,50
. dan dikirim ke pimpinan?
Pengolahan  Add Transaksi Black Box 8. Apakah bisa mengakses melihat hasil 3,60
Peramalan eramalan untuk inventory baran,
(Pimpinan) p Yy e

selanjutnya?

3.4 Tahap Customer Test Drives — Mock Up
Tahap akhir ini sistem kemudian dilakukan uji pengguna paad Ahass Adiba Motor dengan melakukan
pengukuran terhadap pengguna untuk penerimaan sistem menggunakan usability testing. Dimana usability testing
untuk memperkuat konsep dasar yang akan dijadikan acuan untuk analisis data dan menidentifikasi permasalahan
yang ada serta mengetahui sejauh mana kebergunaan dari sistem ini [15]:
a. Learning, tingkat kemudahan pengguna dalam mempelajari website untuk memenuhi tugas-tugas dasar
ketika pertama kali menggunakan website tersebut.
b. Efficiency, tingkat kecepatan pengguna dalam menyelesaikan tugas-tugas setelah mempelajari website.
c. Memorability, tingkat kemudahan dalam menggunakan website dengan baik, setelah lama tidak
menggunaka.
d. Errors, berapa banyak kesalahan yang dibuat oleh pengguna dan bagaimana cara pengguna memperbaiki
kesalahan dengan mudah.
e. Satisfaction, tingkat kepuasan pengguna dalam menggunakan website
Usability testing dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang terstruktur dimana responden sebagai target
dalam menyelesaikan tugas melalui internet dan pada saat survei, pengguna bisa mempelajari apa yang ingin
dicapai dan informasi apa yang dicari oleh pengguna [16]. Tabel 3 merupakan table untuk task usability testing
yang diberikan. Tabel ini menunjukkan nilai kepuasan atau penerimaan user (acceptance) terhadap masing-
masing atribut sehingga website ini layak digunakan oleh user

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem untuk peramalan inventory barang pada bengkel ahass adiba mtor
menggunakan metode weighted moving average berbasis website desktop yang mana bisa menghitung untuk
peramalan setiap bulannya inventory barang yang diinginkan untuk beberapa bulan kedepannya. Pada penelitian
ini perhitungan yang dilihat dari data penjualan sparepart air coolant sebagai contoh pada sistem bulan januari-
desember 2019 dengan perhitungan WMA yang dimulai dari pertengahan tahun 2021 yang mengambil data
dengan bobot 5. Sehingga bisa mengetahui stok barang air coolant yang harus disediakan per bulannya tanpa harus
kelebihan ataupun kekurangan stok barang. Dengan sistem ini juga bisa memilih barang satu per satu untuk
dihitung peramalannya. Untuk penelitian selanjutnya bisa dikembangkan lagi dengan berbasis android agar lebih
mudah lagi proses peramalannya melalui android.
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